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BAB V  

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengacu pada fokus permasalahan yang ada, dengan 

melihat pada pendekatan teori dan implementasinya pada ojek penelitian. 

Disimpulkan bahwa fungsi karakter antagonis utama yaitu Gita ditemukan 

sebanyak 13 Fungsi tindakan menurut teori Vladimir Propp, pada sinetron “Cinta 

dan Rahasia season 1”. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Kekerasan (δ) = Gita menyalahkan dan marah saat mengetahui bahwa 

Nadine Juga menyukai Rizky 

2. Pengintaian (E) = Gita  membuat  sebuah  upaya  pengintaian  terhadap 

Rizky   dan   Nadine   untuk   mendapatkan   informasi 

kedekatan mereka. 

3. Pengiriman (Ϛ) = Gita  selalu  mendapatkan  informasi  yang  membuat 

dirinya menjadi sedih dan kecewa terhadap Rizky dan 

Nadine. 

4. Tipu daya (η) = Gita membohongi Rizky dan Nadine tentang 

rahasianya agar hubungan  persahabatanya  tetap 

terjaga. 

5. Keterlibatan (Θ) = Gita berhasil menipu Nadine dan Rizky. Tanpa sadar 

mereka masuk kedalam perangkap Gita. 

6. Kejahatan/ 

Kekuranagan 

(A) 

= Perasaan   marah   Gita   membuat dirinya bertindak 

menyalahkan dan mendoakan kejelakan kepada Rizky. 

7. Mediasi (B) = Gita menolak permintaan maaf Rizky karena 

kesalahanya sangat besar. 

8. Tindakan 

balasan (C) 

= Gita memaafkan kesalahan Rizky, apabila Rizky dapat 

berusaha meluluhkan hatinya. 

9. Perjuangan (H) = Ketika  Gita  dan  Rizky  dengan  keadaan  sama-sama 

emosi mereka hanya beradu mulut. 
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10.  Kemenangan (I) = Gita lebih memilih menghindar dari Rizky dan Nadine. 

11.  Pengejaran (Pr) = Gita berencana jujur untuk mengutarakan perasaanya 

sampai mendatangi rumah Rizky. 

12.  Pemaparan (Ex) = Rahasia  Gita  terbongkar,  diketahui  oleh  Rizky  dan 

Nadine.  Gita  berusaha  menutupi  rahasianya  dengan 

berbohong. 

13.  Hukuman (U) = Gita  merubah  sikap  menjadi  negatif  terhadap  dan 

Rizky dan Nadine. 

Fungsi yang dilakukan Gita dominan melakukan fungsi Tipu daya (η). 

Fungsi ini banyak dilakukan karena karakter antagonis ini lebih memilih 

memendam rasa kesedihannya dengan cara berbohong. Fungsi yang sedikit 

dilakukan adalah fungsi Pengejaran (Pr), Fungsi Kekerasan (δ), Fungsi 

Kemenangan (I). 

Fungsi karakter antagonis utama melakukan sebuah tindakan melalui 

hubungan karakter tersebut dengan tokoh protagonis. Tindakan tersebut 

mempunyai alasan dan tujuan yang mendorong untuk berbuat. Fungsi ini dapat 

menjadi salah satu penentuan kualitas pembuatan karakter tokoh utama dalam 

narasi. Pembuatan tokoh antagonis utama pada Gita dibuat sesuai logika dalam 

keadaan yang terjadi di cerita “Cinta dan Rahasia season 1”. 

Bukti kelogisan karakter antagonis utama dan untuk  menyimpulkan 

rumusan masalah kedua, dapat ditemukan bahwa tindakan dilakukan mengandung 

nilai negatif dan juga positif. Tindakan negatif lebih banyak dilakukan namun 

tindakan positif juga hampir sama banyaknya. Tindakan negatif sebesar 58% dan 

tindakan positif sebesar 37%. Tindakan positif sangat signifikan menunjukan 

bahwa karakter antagonis tidak selamanya hanya menunjukan sisi negatifnya, 

namun seperti halnya karakter manusia yang memiliki sisi positif juga perlu 

ditunjukan. 

Dalam kaitan dengan cerita yang sedang diteliti, maksud dari tindakan 

negatif memiliki ciri merugikan. Gita melakukan tindakan negatif terhadap tokoh 

utama yatu Rizky dan Nadine. Tindakan ini mengakibatkan keadaan semakin 

kacau. Gita melakukan tindakan positif memiliki nilai menguntungkan, dengan 
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tujuan memperbaiki keadaan menjadi baik karena sebelumnya sedang kacau.Hal 

ini juga membuktikan bahwa karakter antagonis tidak selamanya harus melakukan 

tindakan negatif saja, namun dilihat dari hubungan yang sedang dilakukan dengan 

tokoh lain. Pilihan tindakan yang dilakukan menyesuaikan kelogisan jalan cerita 

dari alasan dan tujuan. 

 

 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang bisa diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis naskah dalam membuat karakter utama khususnya 

antagonis dalam bertindak, dapat mempertimbangkan melalui fungsi 

karakter dalam narasi. Harapan lain adalah  dijadikan  sebagai 

perubahan yang lebih baik dalam pembuatan kualitas karakter antagonis 

dalam sinetron. Kualitas ini dilihat dari fungsi dan tindakan yang 

dilakukan terhadap hubungan dengan tokoh lain. 

2. Kreator pencipta serial drama atau Sinetron di Indonesia, dapat 

mempertimbangkan kelogisan sebuah cerita dari karakter-karakter yang 

diciptakan. Pertimbangan tersebut dapat dimulai dari pembuatan 

karakter dengan konsep yang matang, didasari dari alasan dan tujuan 

karakter melakukan sebuah tindakan. 

3. Bagi mahasiswa yang akan menciptakan sebuah tokoh antagonis dalam 

sebuah narasi, dapat memahami terlebih dahulu definisi dan  fungsi 

yang benar tentang karakter-karakter khususnya antagonis. 

4. Teori Vladimir Propp saat digunakan dalam penentuan fungsi karakter 

dalam narasi di cerita rakyat atau dongeng lebih mudah 

mengidentifikasi, sedangkan pada narasi modern penentuan fungsi 

karakter lebih banyak tantangannya. Karena sudah banyak 

perkembangan dalam menciptakan tokoh dalam bertindak. Maka bagi 

mahasiswa atau peneliti saat meneliti sebuah cerita moderen khususnya 

cerita drama serial, dengan menggunakan teori Vladimir Propp harus 

memahami deskripsi teori secaralebih teliti. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya yang berencana meneliti sebuah tindakan 

karakter antagonis,hendaknya meneliti dari segi atau aspek yang 

lainnya, dengan cara analisis atau metode yang berbeda. 

6. Penelitian ini dapat dikembangkan bagi peneliti selanjutnya, pada objek 

penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas tidak hanya satu cerita 

dalam satu televi. 

Pembuatan karakter antagonis dalam sinetron di Indonesia perlu adanya 

perubahan, dari yang sebelumnya tidak dengan perencanaan yang matang. 

Menayangkan progam sinetron yang dituntut untuk menghasilkan kualitas yang 

baik, dengan melakukan riset dan kajian mengenai pembuatan karakter tokoh 

dilihat dari hubungan antar tokoh secara logis. Penelitian terhadap sinetron 

“Cinta dan Rahasia season 1” ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk 

pembuatan karakter-karakter tokoh, khususnya antagonis untuk pembuatan 

sinetron lain dengan menggunakan fungsi karakter dalam narasi. 
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